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ABSTRAK 

Mesin pendingin AC (Air Conditioner) bekerja berdasarkan siklus pendingin 
kompresi uap (vapor compression refrigeration cycle). Pada siklus pendingin ini 
terdapat 4 komponen utama yaitu: evaporator, kompresor, kondensor, dan alat 
ekspansi. Untuk mengukur unjuk kerja pada mesin pendingin biasanya dinyatakan 
dengan COP (Coefficient Of Performance). COP merupakan efek refrigerasi 
dibagi dengan kerja yang diperlukan sistem (kerja kompresor) Semakin tinggi 
COP yang dimiliki oleh suatu mesin pendingin maka akan semakin efisien mesin 
pendingin tersebut. Adapun rumusan masalah yang diambil pada Tugas Akhir ini 
adalah bagaimana pengaruh diameter pipa kapiler terhadap Coefficient of 
Performance (COP) AC split, bagaimana pengaruh diameter pipa kapiler terhadap 
efek refrigerasi, dan bagaimana pengaruh diameter pipa kapiler terhadap 
pemakaian daya listrik pada kompresor, Penelitian dilakukan dengan melakukan 
variasi ukuran diameter pipa kapiler  pada AC split ½ PK. Diameter yang 
digunakan adalah 0,054 inchi, kemudian diperkecil menjadi 0,042 inchi, dan 
diperbesar menjadi 0,064 inchi. Hasil penelitian menunjukan semakin besar 
diameter pipa kapiler yang digunakan semakin rendah COP  yang dihasilkan, 
Penggunaan pipa kapiler diameter 0,054 inchi mengakibatkan efek refrigerasi 
tertinggi, dan pemakaian daya listrik kompresor AC akan naik jika diameter pipa  
kapiler semakin besar.  

Kata kunci : AC, Pipa kapiler, COP   

 

  


